
 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis 

normatif dan pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif 

dimaksudkan sebagai upaya memahami persoalan dengan tetap berada atau 

bersandarkan pada lapangan hukum, sedangkan pendekatan yuridis empiris 

dimaksudkan untuk memperoleh kejelasan dan pemahaman dari permasalahan 

dalam penelitian berdasarkan realitas yang ditemukan di lapangan pada saat 

penelitian dilaksanakan (Soerjono Soekanto, 1983: 19).  

 

 

B. Sumber dan Jenis Data  

 

Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan 

penelitian dengan cara melakukan wawancara dengan pihak Kepolisian 

Tanjung Priok, Satuan Polisi Pamong Praja Jakarta Selatan dan  masyarakat 

Koja, untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian.  
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2. Data Sekunder   

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber hukum yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Data sekunder dalam  

penelitian ini, terdiri dari:  

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer bersumber dari:  

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Jo. Undang-Undang Nomor 73 

Tahun 1958 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana  

2) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

3) Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia 

4) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia 

 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder dapat bersumber dari bahan-bahan hukum yang 

melengkapi hukum primer, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 

1983 tentang Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor  6 Tahun 2010 Tentang Satuan  

Polisi Pamong Praja 

 

c. Bahan Hukum Tersier  

Bahan hukum tersier atau bahan hukum penunjang adalah bahan-bahan 

yang memberi petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder. Di dalam penelitian ini yang menjadi bahan 

hukum tersier adalah bahan-bahan hukum lainnya yang berkaitan dengan 
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penegakan hukum pidana terhadap kasus Tanjung Priok dan pembaharuan 

hukum pidana Indonesia, Makalah seminar nasional tentang penegakan 

hukum pidana terhadap kasus Tanjung Priok, buku-buku ilmu hukum, 

maupun literatur lainnya serta pencarian data penunjang melalui internet. 

C. Penentuan Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi  

Menurut Soerjono Soekanto (1983: 119), populasi adalah keseluruhan subyek 

hukum yang memiliki karakteristik tertentu dan ditetapkan untuk diteliti. 

Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh Kepolisian Tanjung Priok, Satuan Polisi Pamong Praja 

Jakarta Selatan dan  masyarakat Koja. 

 

2. Sampel  

Menurut Soerjono Soekanto (1983: 121), sampel adalah bagian dari populasi 

yang masih memiliki ciri-ciri utama dari populasi dan ditetapkan untuk 

menjadi responden penelitian. Sampel dalam penelitian ditetapkan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan pertimbangan 

dan tujuan penelitian.  

 

Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjadi responden/sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1). Anggota Kepolisan Tanjung Priok     = 2 orang     

2). Anggota Satuan Polisi Pamong Praja Jakarta Utara  = 2 orang     

3). Perwakilan Masyarakat Koja     = 2 orang +    

     Jumlah         = 6 orang    

 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data  

 

1. Prosedur Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

a. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan adalah prosedur yang dilakukan dengan serangkaian 

kegiatan seperti membaca, menelaah dan mengutip dari buku-buku 

literatur serta melakukan pengkajian terhadap ketentuan peraturan 

perundang-undangan terkait dengan permasalahan.  

b. Studi Lapangan  

Studi lapangan adalah prosedur yang dilakukan dengan kegiatan 

wawancara (interview) kepada responden penelitian sebagai usaha 

mengumpulkan berbagai data dan informasi yang dibutuhkan sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 

 

2. Prosedur Pengolahan Data  

 

Pengolahan data dilakukan untuk mempermudah analisis data yang telah 

diperoleh sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Adapun pengolahan data 

yang dimaksud meliputi tahapan sebagai berikut: 
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a. Seleksi data 

Seleksi data adalah kegiatan pemeriksaan untuk mengetahui kelengkapan 

data selanjutnya data dipilih sesuai dengan permasalahan yang diteliti 

dalam penelitian ini.    

b. Klasifikasi data 

Klasifikasi data adalah kegiatan penempatan data menurut kelompok-

kelompok yang telah ditetapkan dalam rangka memperoleh data yang 

benar-benar diperlukan dan akurat untuk dianalisis lebih lanjut.  

c. Penyusunan data 

Penyusunan data adalah kegiatan menyusun data yang saling berhubungan 

dan merupakan satu kesatuan yang bulat dan terpadu pada subpokok 

bahasan sehingga mempermudah interpretasi data.  

 

E. Analisis Data 

 

Menurut Soerjono  Soekanto (1983: 121), analisis data adalah menguraikan 

data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis, jelas dan terperinci 

yang kemudian diinterpretasikan untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan metode induktif, yaitu 

menguraikan hal-hal yang bersifat khusus lalu menarik kesimpulan yang 

bersifat umum sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian.  

  


